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ABSTRACT 

 

UNICEF's campaign in advocating for children's rights through the use of popular media, 

particularly the animated series Upin & Ipin. This collaboration is employed as an effective 

communication strategy to deliver educational messages to children and parents within the 

context of child protection in Malaysia. Based on Clive Archer's theory of the role of 

international organizations, UNICEF acts as a key international actor influencing public 

awareness and policy regarding issues such as child exploitation, abuse, neglect, and child 

marriage. Empirical data highlight major gaps in the child protection system, making media-

based campaigns that resonate with daily life increasingly vital. The Upin & Ipin series not 

only conveys moral and social values but also strengthens UNICEF's key messages about 

children’s rights to protection, education, and a safe environment. This research aims to 

analyze how UNICEF's campaign is embodied in the animation's narrative and its impact on 

children's understanding of their rights. 

 

Keywords: UNICEF, children’s rights, campaign, Upin & Ipin, child protection, 

organizational role theory, educational media 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Upaya UNICEF dalam melindungi hak-hak anak di seluruh dunia termasuk di 

Malaysia, menunjukkan pentingnya kampanye dan program yang efektif untuk mengatasi 

berbagai bentuk pelanggaran hak anak. UNICEF telah menggunakan berbagai media 

edukatif, termasuk kolaborasi dengan animasi populer. Melalui strategi ini, UNICEF 

berhasil menyampaikan pesan-pesan edukatif yang mudah diterima oleh masyarakat luas, 

terutama anak-anak dan orang tua (UNICEF, 2020). Kasus eksploitasi dan pelecehan 

terhadap anak- anak di Malaysia menunjukkan adanya celah besar dalam sistem 

perlindungan anak. Menurut laporan UNICEF, sebanyak 402 anak menjadi korban 

eksploitasi, pelecehan seksual, dan pengabaian di panti sosial (UNICEF Malaysia, 2023). 

 

                                            

 

Gambar 1. 1 Cuplikan Film Upin dan Ipin 

Sumber : ( Les’ Copaque Production, Yutube ) 
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Fakta ini menyoroti kelemahan dalam sistem pengawasan dan pengelolaan 

lembaga perlindungan anak yang seharusnya menjadi tempat aman bagi mereka 

yang kehilangan pengasuhan orang tua. Selain itu, praktik pernikahan anak yang 

masih terjadi di beberapa komunitas juga menjadi bentuk pelanggaran hak anak 

yang serius. UNICEF mengecam praktik ini karena menghambat akses anak 

terhadap pendidikan, membahayakan kesehatan fisik dan mental mereka, serta 

melanggar hak mereka untuk tumbuh dalam lingkungan yang aman dan 

mendukung (UNICEF, 2022). Dampak dari kasus-kasus tersebut tidak hanya 

berdampak pada anak secara individu tetapi juga pada masyarakat secara 

keseluruhan. Anak-anak yang menjadi korban mengalami trauma berkepanjangan 

yang mempengaruhi perkembangan mereka. 

 

Gambar 1. 2 Logo Upin dan Ipin dan UNICEF 

 

Untuk mengatasi permasalahan ini, UNICEF terus berupaya meningkatkan 

advokasi dan bekerja sama dengan pemerintah serta organisasi masyarakat guna 

memperbaiki kebijakan perlindungan anak. Kemudian, UNICEF terus mendorong 

adanya regulasi yang lebih ketat dan penegakan hukum untuk mencegah 
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terjadinya kekerasan terhadap anak. 

Kampanye UNICEF menegaskan bahwa setiap anak berhak untuk 

mendapatkan pendidikan dan kesempatan tumbuh dalam lingkungan yang sama 

(UNICEF, Convention on the rights of the child, 2022). 

Kampanye ini berfokus pada menciptakan sistem perlindungan anak serta 

UNICEF juga menyoroti pentingnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

melindungi hak anak. Kampanye UNICEF melalui animasi Upin dan Ipin memiliki 

hubungan erat dengan isu-isu penyalahgunaan hak anak di Malaysia, seperti 

eksploitasi, pelecehan, pengabaian, dan pernikahan anak. 

Melalui kampanye yang berkolaborasi dengan animasi,UNICEF dapat 

menyampaikan pesan-pesan penting seperti bahaya kekerasan dan eksploitasi 

terhadap anak, pentingnya pendidikan sebagai hak dasar, serta peran keluarga dan 

masyarakat dalam melindungi anak-anak. Selain itu, cerita dalam upi dan ipin 

kerap mengangkat nilai-nilai moral dan sosial, seperti persahabatan, kebersamaan, 

dan keadilan, yang sejalan dengan upaya UNICEF dalam mempromosikan hak 

anak. 

Serial Upin dan Ipin contohnya, tidak hanya menyasar anak-anak, tetapi juga 

orang tua sebagai penonton utama lainnya. Dengan demikian, kampanye bersama 

UNICEF melalui animasi ini dapat memberikan pemahaman kepada anak-anak 

tentang hak mereka untuk merasa aman dan dilindungi, sekaligus mendorong orang 

tua untuk lebih peduli terhadap kesejahteraan anak mereka. Sebagai bagian dari 

budaya populer, serial ini mampu menjangkau masyarakat secara luas . 

Keseluruhan upaya ini menunjukkan bahwa kampanye UNICEF melalui Upin dan 



15 
 

Ipin adalah pendekatan yang inovatif dan efektif dalam menyampaikan pesan 

penting tentang hak anak. Dengan memanfaatkan media yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari masyarakat, kampanye ini berhasil menciptakan 

kesadaran yang lebih luas dan mendalam, membantu mendorong perlindungan 

hak-hak anak di Malaysia secara lebih baik. 

UNICEF mengangkat animasi Upin dan Ipin sebagai karakter teladan untuk 

anak-anak karena kualitas positif dari karakter animasi ini. Menerima bahwa anak-

anak lebih termotivasi untuk belajar dari pengalaman mereka sendiri dan dari anak-

anak lain yang serupa dengan mereka. Pada tahun 2013, Upin dan Ipin diangkat 

sebagai duta oleh UNICEF Malaysia. Selain itu, animasi ini dianggap dapat 

membantu melindungi hak anak anak dan mempelajari cara menghargai 

keberagaman budaya yang ada di masyarakat .Kemudian UNICEF melakukan 

kampanye untuk menyuarakan haak perlindungan anak melalui serial animasi upin 

ipin. 

UNICEF percaya bahwa anak-anak harus diperhatikan dan tidak pernah 

meninggalkan anak-anak kelaparan, konflik bersenjata, atau peperangan. UNICEF 

sangat peduli dengan masalah yang lebih besar, sehingga Majelis Umum PBB 

memberikan mandat kepada lembaga ini untuk membangun dunia di mana semua 

anak memiliki kebutuhan yang diperlukan. UNICEF ingin membuat dunia di mana 

semua anak tumbuh dalam lingkungan yang sehat, terlindungi, dan memiliki akses 

ke pendidikan yang layak ( UNICEF,2023). UNICEF memiliki visi nyata tanpa 

mempertimbangkan ras, budaya, agama, atau latar belakang setiap anak. Selain itu, 

UNICEF menjangkau setiap anak yang rentan kapan pun mereka butuh. UNICEF 

berupaya melindungi anak-anak dan membantu mereka memaksimalkan potensi 
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mereka melalui berbagai program dan inisiatif. Sebagai bukti upaya global untuk 

memenuhi kesejahteraan anak. 

Popularitas Upin & Ipin telah menjadikannya sebagai Duta UNICEF dengan 

tujuan memperjuangkan hak dan kesejahteraan anak-anak. Selain berfungsi 

sebagai hiburan dan media pendidikan untuk anak-anak, animasi upin dan ipin 

dirancang untuk dinikmati semua kalangan usia karena cerita-ceritanya 

menggambarkan kehidupan sehari-hari yang sederhana, sehingga penonton mudah 

menyerap nilai-nilai yang disampaikan dalam beberapa episodenya. Dalam episode 

Upin & Ipin: Boria Suka Suka, UNICEF hadir bersama Upin dan Ipin untuk 

mendukung hak anak-anak, membantu anak-anak lebih memahami peran dan 

tujuan UNICEF. 

Ini mendukung pesan utama kampanye UNICEF bahwa kesejahteraan anak 

sangat bergantung pada perlindungan yang diberikan keluarga. Serial ini 

menggarisbawahi pentingnya hak anak untuk mendapatkan kasih sayang, perhatian, 

dan pendidikan yang memadai, dengan perempuan sebagai figur sentral dalam 

menjaga kesejahteraan anak-anak, sejalan dengan prinsip-prinsip UNICEF. 

Ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

"Peran UNICEF dalam Mengkampanyekan isu hak anak dalam Serial Animasi 

Upin dan Ipin " dikarenakan penulis ingin mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana 

kampanye UNICEF mengenai perlindungan hak anak didalam alur cerita dan 

karakter animasi Upin dan Ipin dan sikap anak-anak terkait hak-hak mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan di atas, penulis 
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merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Peran UNICEF 

dalam Mengkampanyekan isu hak anak melalui Serial Animasi Ipin dan Ipin 

? ” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian berjudul “Peran UNICEF dalam Mengkampanyekan isu Hak Anak 

dan Perempuan melalui Serial Animasi Upin & Ipin” bertujuan untuk melihat 

bagaimana peran UNICEF dalam mengkampanyekan isu hak anak melalui serial 

animasi upin dan ipin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, penulis berharap hasilnya dapat menambah 

pengetahuan atau wawasan bagi para pembaca, serta menjadi referensi kajian bagi 

mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional yang tertarik mendalami kampanye 

UNICEF dalam memperjuangkan hak-hak anak melalui serial animasi Upin & Ipin. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

semua kalangan pembaca mengenai Kampanye UNICEF dalam memperjuangkan 

hak-hak anak melalui serial animasi Upin & Ipin. 
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